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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan bagi pertumbuhan 
kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, 
Provinsi Sumatera Utara. Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan 
mempertimbangkan sejumlah parameter krusial yang memengaruhi pertumbuhan 
dan produksi kakao, seperti karakteristik tanah, iklim, topografi, dan hidrologi. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif spasial 
dengan menggunakan data sekunder yang terkait dengan sifat fisik tanah, data 
iklim, peta topografi, dan data hidrologi. data-data ini dianalisis dan 
diinterpretasikan guna melakukan klasifikasi terhadap tingkat kesesuaian lahan, 
dengan mengadopsi sistem klasifikasi yang telah disesuaikan dari beberapa sumber 
literatur terkait. Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang tingkat 
kesesuaian lahan untuk budidaya kakao dalam kategori-kategori seperti sangat 
sesuai, sesuai dengan pembatasan, dan tidak sesuai. Penelitian ini menemukan 
bahwa sejumlah area di Kecamatan Batang Kuis memiliki tingkat kesesuaian yang 
baik. Secara spesifik, terdapat 8 satuan lahan (SL) dengan total luas 36,1 km2 yang 
masuk dalam kategori S1 (Sangat Sesuai). Perlu diperhatikan juga budidaya 
tanaman kakao diperlukan tanaman naungan, agar tanaman kakao dapat tumbuh 
berkembang dengan baik. Tanaman penaung harus dilakukan perawatan agar tidak 
menimbulkan masalah seperti adanya serangan hama dan penyakit yang dapat 
menurunkan produktivitas tanaman kakao. 

Kata Kunci: Evaluasi Lahan, Overlay, Satuan Lahan 
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ABSTRACT 

This research aims to evaluate land suitability for cocoa (Theobroma cacao L.) 

growth in the Batang Kuis District, Deli Serdang Regency, North Sumatra 

Province. Land suitability evaluation is conducted by considering several crucial 

parameters that influence cocoa growth and production, such as soil 

characteristics, climate, topography, and hydrology. The method applied in this 

research includes spatial descriptive analysis using secondary data related to soil 

physical properties, climate data, topographic maps, and hydrology data. These 

data are analyzed and interpreted to classify the land suitability levels, adopting a 

classification system adjusted from various relevant literature sources.The results 

of this research provide information on the land suitability levels for cocoa 

cultivation, categorized as highly suitable, suitable with restrictions, and not 

suitable. The study found that several areas in the Batang Kuis District have a good 

level of suitability. Specifically, there are 8 land units (LU) with a total area of 36.1 

km2 classified as S1 (Highly Suitable). It is important to note that cocoa cultivation 

requires shade plants so that cocoa plants can thrive. The shade plants need proper 

care to avoid issues such as pest attacks and diseases that can reduce cocoa plant 

productivity. 

Keywords: Land Evaluation, Overlay, Land Unit 
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I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Evaluasi lahan adalah proses penilaian sumber daya lahan untuk tujuan 

tertentu dengan menggunakan pendekatan yang sudah teruji. Hasil evaluasi lahan 

memberikan informasi tentang kesesuaian lahan dengan keperluan yang 

diinginkan. Tingkat kesesuaian lahan mengacu pada tingkat kecocokan suatu 

lahan untuk penggunaan tertentu (Layli,2015). 

 Tujuan evaluasi lahan adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

potensi atau arahan penggunaan lahan serta harapan produksi yang mungkin 

diperoleh, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan. Evaluasi lahan tidak 

hanya memperhatikan tingkat produktivitas dan ekonomi, tetapi juga sangat 

memperhatikan faktor kelestarian lingkungan. 

 Faktor pembatas lahan terdiri dari dua jenis, yaitu faktor pembatas 

permanen yang tidak dapat diperbaiki seperti lereng ,tekstur tanah, dan ketinggian 

(altitude),serta faktor pembatas yang dapat diperbaiki seperti kesuburan lahan, 

unsur racun AL, dan kemasan tanah. Klasifikasi kemampuan lahan merupakan 

proses penilaian lahan secara sistematik dan pengelompokkannya ke dalam 

beberapa kategori berdasarkan sifat-sifat yang merupakan potensi penghambat 

dalam penggunaanya secara berkelanjutan. 

 Survei dan pemetaan tanah (soil survei dan mapping) adalah sebuah 

kegiatan penelitian dilapangan yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menggambarkan, dan mengevaluaisi sumber daya tanah atau lahan (termasuk 

kondisi topografi dan iklim) disuatu wilayah berdasarkan data analisis 

laboratorium. Pada tingkat ordo, terdapat titga kelas, yaitu lahan sangat sesuai 
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(S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai marginal (S3), sedangkan lahan yang tidak 

sesuai tidak dibedakan menjadi kelas-kelas. Parameter yang diukur atau di 

estimasi dalam karakteristik lahan meliputi kemiringan lereng, curah hujan, 

tekstur tanah, dan struktur tanah. 

 Kakao merupakan tanaman budidaya yang berasal dari amerika selatan, 

namun saat ini ditanam di berbagai kawasan tropika. Dari biji kakao dihasilkan 

produk olahan yang dikenal sebagai cokelat. Nama ilmiah dari tanaman kakao 

adalah Theobroma cacao, termasuk dalam kerajaan plantae, family malvaceae, 

ordo malvales, dan spesies T.cacao.  

 Tanaman kakao tumbuh baik pada tanah dengan pH 6-7,5 dan memerlukan 

lingkungan hidup dihutan tropis yang memerlukan naungan untuk menghindari 

pencahayaan langsung. Pohon kakao dapat dipanen pada usia 3 tahun, dengan 

frekuensi panen besar hingga tiga kali setahun, atau dalam skala kecil bisa 

dilakukan setiap bulan.proses pertumbuhan tanaman kakao dimulai dengan biji 

yang berkecambah dalam waktu sekitar 24 jam dan daun kotiledon (daun 

lembaga/bakal daun) akan terbentuk setelah 1 minggu dari penanaman biji. 

Pemindahan kecambah berusia 4-12 hari dapat dilakukan ke persemaian, dengan 

panjang radikula (bakal calon akar) sekitar 1-2 cm. 

 Cara penanaman kakao dimulai dengan menggemburkan lahan yang akan 

digunakan dengan lebar 1×1 m menggunakan cangkul. Lalu buat lubang dengan 

kedalaman 30 samapai 50 cm, masukkan pupuk kandang kedalam lubang dan 

campurkan dengan tanah. Tunggu selama sekitar 7 hari agar pupuk tercampur 

dengan merata dan lahan siap untuk ditanami. 
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 Kakao tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-600 mdpl, curah hujan 

1.500-2.500 mm per tahun, kemiringan tanah kurang dari 45 %, kedalaman tanah 

kurang dari 150 cm, suhu optimum 18-32 oC, dan komposisi tekstur tanah yang 

ideal adalah 50 % berpasir, 10-20 % debu, dan 30-40 % lempung berpasir. Jarak 

tanam yang di sarankan adalah 2×2 m. 

 Pupuk yang cocok untuk tanaman kakao adalah pupuk urea atau ZA 

sebagai sumber nitrogen, pupuk TSP sebagai sumber fosfor, dan pupuk KCL 

sebagai sumber kalium. Selain pupuk buatan, pupuk organik seperti pupuk 

kandang atau kompos juga bisa di berikan pada tanaman kakao sebagai tambahan. 

 Sejak tahun 1930, Kakao (Theobroma cacao L.) telah menjadi salah satu 

komoditas perkebunan yang memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Pada tahun 2010, Indonesia menjadi pengekspor biji kakao terbesar 

ketiga di dunia, dengan produksi biji kering sebesar 550.000 ton setelah Negara 

Pantai Gading (1.242.000 ton) dan Ghana dengan produksi 662.000 ton. Pada 

tahun tersebut, dari total areal kakao Indonesia sebesar 1.651.539 hektar, sekitar 

1.555.596 hektar atau 94% merupakan perkebunan kakao rakyat, yang 

menunjukkan peran penting kakao sebagai sumber lapangan kerja dan pendapatan 

bagi petani. 

Selama dekade terakhir, luas area dan produksi kakao Indonesia terus 

meningkat pesat, dengan laju pertumbuhan sekitar 5,99% per tahun. Pada tahun 

2017, luas area perkebunan kakao di Indonesia mencapai 1.653,1 ribu hektar 

dengan produksi biji kakao sebanyak 585,2 ribu ton dan produktivitas 0,354 

ton/ha. Sementara pada tahun 2018, luas area perkebunan kakao menjadi 1.678,3 
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ribu hektar dengan produksi biji kakao sebanyak 593,8 ribu ton dan produktivitas 

0,356 ton/ha (BPS Indonesia, 2019). 

Tumbuhan kakao (Theobroma cacao L) merupakan komoditi yang 

memiliki nilai besar dan potensial untuk dikembangkan, karena kebutuhan dunia 

terhadap biji kakao terus meningkat. Beberapa negara seperti Belanda, Amerika 

Serikat, Pantai Gading, Jerman, Prancis, Inggris, Rusia, Jepang, dan Brazil 

merupakan konsumen besar kakao pada tahun 2001. 

Perkebunan kakao di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam dua 

dekade terakhir, khususnya dari tahun 1995 hingga 2015, di mana luas 

perkebunan kakao di Indonesia mencapai 1,72 juta hektar. Sebagian besar 

perkebunan ini (88,48%) dikelola oleh perkebunan rakyat, 5,53% oleh 

Perkebunan Besar Negeri (PBN), dan sisanya oleh Perkebunan Besar Swasta 

(PBS). 

Dari segi mutu, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia, terutama 

apabila di lakukan fermentasi dengan baik sehingga memiliki cita rasa setara 

dengan kakao yang berasal dari Ghana. Kelebihan kakao Indonesia adalah 

ketahanannya yang tidak mudah meleleh. Sejalan dengan keunggulannya, pasar 

kakao Indonesia cukup terbuka baik untuk ekspor maupun kebutuhan dalam 

negeri, dan kemampuannya untuk menjadi salah satu pendorong pertumbuhan dan 

distribusi pemasukan di Indonesia cukup besar. 

Kecamatan Batang Kuis merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Deli Serdang yang memiliki luas wilayah 40,34 km2, dengan penduduk sekitar 

58.357 jiwa dan jumlah kepala keluarga (KK) sebesar 10.837 KK. Mayoritas 

penduduk di kecamatan tersebut merupakan petani padi. Balai Penyuluhan 
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Pertanian berperan penting dalam pembinaan usaha tani sebagai upaya untuk 

meningkatkan dan mensejahterakan pertanian. Harapannya adalah agar terjadi 

perkembangan dan wawasan kebersamaan dalam usaha tani sehingga menjadi 

usaha tani masa depan yang cerah dan bertahan. 

Kecamatan Batang Kuis juga merupakan bagian dari pembangunan di 

Kabupaten Deli Serdang. Balai Penyuluhan Pertanian memiliki peran strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan upaya pemerataan pertanian di 

pedesaan, sehingga petani dapat memiliki kesejahteraan yang lebih baik. Sektor 

pertanian sangat penting dalam menyediakan bahan pangan dan bahan pokok, 

menciptakan kesempatan kerja, dan menjadi sumber pendapatan bagi sebagian 

besar petani di kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang.  

 Kecamatan Batang Kuis yang memiliki wilayah dengan luas yaitu 40, 34 

km. Ini terletak dengan ketinggian 4 - 30 m di atas permukaan laut yang beriklim 

tropis. Adapun batas wilayah kecamatan Batang Kuis adalah sebagai berikut. 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pantai Labu,  

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Morawa,  

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Beringin dan Pantai Labu  

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Percut Sei Tuan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kesesuaian lahan tanaman kakao di kecamatan batang kuis, 

kabupaten deli serdang? 

2. Apa saja faktor pembatas untuk tanaman kakao di lahan kecamatan batang 

kuis, kabupaten deli serdang 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesesuaian lahan tanaman  kakao di Kecamatan Batang 

Kuis, Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui faktor pembatas tanaman kakao dilokasi Kecamatan 

batang kuis, Kabupaten deli serdang 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

tentang kesesuaian dan berbagai faktor pembatas untuk tanaman kakao sehingga 

dapat di gunakan sebagai acuan pemberian rekomendasi pengelolaan untuk 

mengoptimalkan produksi tanaman kakao pada lokasi penelitian tepatnya di 

kecamatan batang kuis,kabupaten deli serdang, provinsi Sumatra Utara. 

1.5. Hipotesis 

 Terdapat kesesuaian lahan untuk tanaman kakao (Theobroma cacao L) di 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara . 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Evaluasi Kesesuaian Lahan 

Konsep penilaian kesesuaian lahan merupakan penggambaran tingkat 

kecocokan sebidang lahan buat pemakaian tertentu. Penilaian lahan merupakan 

pengelompokkan tanah-tanah tertentu cocok dengan kebutuhan tumbuhan. Kelas 

kesesuaian lahan buat suatu areal bisa berbeda tergantung pada pemakaian lahan 

yang lagi di pertimbangkan. 

2.1.1. Lahan 

 Lahan merupakan lingkungan fisik yang mencakup tanah, iklim, relief, 

hidrologi, dan vegetasi, yang mempengaruhi potensi penggunaannya. Beberapa 

aktivitas manusia seperti reklamasi pantai, penebangan hutan, dan erosi dapat 

mempengaruhi lahan. Faktor sosial tidak termasuk dalam konsep lahan ini. 

Penggunaan lahan yang sesuai dengan peruntukannya menjadi penting 

karena lahan yang tidak sesuai bisa menjadi tidak produktif. Lahan memiliki 

peran penting dalam perencanaan tataguna lahan dan memiliki kemampuan untuk 

berbagai tipe pemakaian, termasuk pertanian di pedesaan. 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kesesuaian suatu tanah untuk pemakaian 

tertentu, dan lahan memiliki elemen yang dapat diukur seperti tekstur, struktur, 

kedalaman tanah, curah hujan, temperatur, drainase, dan tipe vegetasi. Konsep 

lahan yang digunakan dalam riset ini mengacu pada penafsiran FAO(1976) yang 

mencakup bentang alam termasuk hawa, relief, hidrologi, dan kondisi vegetasi 

natural yang berpengaruh pada pemakaian lahan untuk perkembangan tumbuhan 

Hortikultura. 
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2.1.2. Evaluasi Lahan  

Evaluasi lahan adalah proses pendugaan tingkat kesesuaian lahan untuk 

berbagai alternatif penggunaan lahan, dan dalam hal ini ditujukan untuk 

penggunaan lahan pertanian. Tahapan evaluasi yaitu  

 menentukkan topik evaluasi, sehingga pastikan sudah tahu apa yang akan di 

evaluasi.  

 Merancang kegiatan evaluasi yang mampu menentukkan keberhasilan 

program. 

 Menetapkan cara atau metode evaluasi yang akan digunakan. 

 Melaksanakan evaluasi, mengolah, dan menganalisis data hasil evaluasi 

tersebut. 

Tujuan dari evaluasi yaitu untuk membuat penilaian tentang suatu 

program, meningkatkan efektivitasnya, dan untuk pertimbangan keputusan. 

Hardjowigeno dan widiatmaka (2007), membenarkan bahwa evaluasi 

lahan yaitu bagian dari proses perencanaan tataguna lahan. Inti evaluasi lahan 

adalah membandingkan persyaratan yang diminta oleh tipe penggunaan lahan, 

yang akan diterapkan, pada sifat-sifat lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan 

digunakan. 

2.2. Klasifikasi Kesesuaian Lahan  

Kesesuaian lahan merupakan tingkat kecocokan pada suatu bidang lahan pada 

pemakaian tertentu. Sedangkan klasifikasi kesesuaian lahan merupakan 

perbandingan (matching) antara mutu lahan dengan persyaratan pemakaian lahan 

yang di mau. Bagi Widiatma (2002), evaluasi klasifikasi kesesuaian lahan di 

bedakan sesuai tingkatannya, ialah sebagai berikut: 
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1. Ordo: dengan tingkat kesesuaian lahan di bedakan antara lahan yang tergolong     

sesuai (s) dan tidak sesuai (N). 

2. Kelas: pada tingkat kelas, lahan yang tergolong sesuai (S) dibedakan antara 

sangat sesuai (S1). Cukup sesuai (S2) dan marginal sesuai (S3). 

Lahan dengan kelas yang bagus (S1) memiliki sedikit faktor penghambat 

yang signifikan dalam pemanfaatannya pada tahapan berikutnya. Lahan kelas 

bagus (S1) dan lahan kelas cukup sesuai (S2) masih memerlukan pendukung 

tambahan untuk mencapai produktivitas optimal karena memiliki beberapa faktor 

pembatas produktivitas. Namun, lahan kelas sesuai marginal (S3) memiliki 

kendala produktivitas yang signifikan dan memerlukan lebih banyak pendukung 

dibandingkan lahan kelas S2. 

Lahan kelas tidak sesuai (N) tidak cocok untuk digunakan karena memiliki 

faktor pembatas yang berat. Jenis lahan kelas ini dibedakan menjadi lahan kelas 

tidak sesuai sementara (N1), yang memiliki faktor pembatas berat namun dapat 

ditingkatkan produktivitasnya dengan pendukung tertentu. Sedangkan lahan kelas 

tidak sesuai permanen (N2) memiliki faktor pembatas sangat berat dan sifatnya 

permanen, sehingga tidak mungkin diperbaiki. (bilbina, 2010).     

2.2.1. Kriteria Kesesuaian Lahan 

Kriteria kesesuaian lahan yang digunakan dalam penentuan atau evaluasi 

survey lahan untuk pengembangan perkebunan kakao mencakup beberapa faktor. 

Salah satu masalah serius adalah kemiringan lereng, terutama pada area dengan 

kemiringan lebih dari 40%. Kemiringan lereng ini menjadi kendala dalam teknis 

pengelolaan kebun, seperti pengangkutan hasil atau panen, dan juga berisiko 

menyebabkan erosi permukaan yang cukup berat. Sebaiknya, pada lahan dengan 
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kemiringan lereng di atas 15%, dilakukan penanaman tanaman penutup tanah 

(cover crop). 

Retensi hara pada jenis tanah yang beragam menjadi faktor penting, yang 

menunjukkan bahwa pemupukan dengan dosis yang tepat menjadi kunci 

keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman. Beberapa jenis tanah, seperti 

tanah regosol dan podsol, memiliki karakteristik yang sangat buruk, termasuk 

tekstur yang sangat kasar di seluruh lapisannya. Semua faktor ini perlu 

dipertimbangkan dalam penilaian kesesuaian lahan untuk pengembangan 

perkebunan kakao. 

Tabel 2.1. Kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

Persyaratan/karaketri

stik lahan  

Kelas kesesuain lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)  
 Temperatur 

rerata © 

25 – 28 20 – 25 25-30 < 20 
 20 – 25 15 – 20 > 35 

Ketersediaan Air (wa)  
 Curah hujan 

(mm) 
1.500-
2.500 

  1.250-
1.500 

<1.250 

 2.500-
3.000 

3.000-
4.000 

>4.000 

 Kelembapan 
udara (%) 

40 – 65 65- 75 75-85 > 85 
 35– 40 30-

35 
< 30 

Ketersediaan Oksigen 

(OA) 

 

 Drainase Baik, 
sedang 

Agak 
terham
bat 

Terhamb
at,agak 
cepat 

Sangat 
terhambat,ce
pat 

Media Perakaran (rc)  
 Tekstur Sedang, 

agak 
terlamba
t, halus 

Agak 
kasar 

Agak 
kasar,san
gat halus 

Kasar 

 Kedalaman 
Tanah  (cm) 

> 100 75-100 50-75 < 50 
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Retensi Hara (nr)  
 KTK Liat (cmol) > 16 < 16   
 Kejenuhan basa  

(%) 
> 35 20 – 35 < 20  

 pH H2O 6,0 – 7,0 5,5 – 
6,0 

< 5,5  

 C-Organik (%) > 1,5 0,8 – 
1,5 

< 0,8  

Hara tersedia (na)     
 N Total (%) Sedang  Rendah  Sangat 

rendah  
 

 P Potensial 
(mg/g) 

Sedang  Rendah  Sangat 
rendah 

 

 K2O (mg/g) Sedang  Rendah  Sangat 
rendah 

 

Sumber: Djaenudin, ddk (2003) 

2.2.2 Penggunaan Lahan 

 Evaluasi Kesesuaian Lahan dilakukan dengan membandingkan kualitas 

lahan pada setiap satuan peta lahan dengan persyaratan penggunaan lahan yang 

telah ditetapkan. 

Penggunaan lahan secara umum mencakup penggolongan penggunaan 

lahan seperti pertanian tadah hujan, pertanian beririgasi, padang rumput, 

kehutanan, atau daerah rekreasi. Penggunaan lahan secara umum biasanya 

digunakan untuk evaluasi lahan secara kualitatif atau dalam survei tinjau awal. 

Tipe penggunaan lahan secara terperinci adalah pengelompokan lebih rinci 

sesuai dengan syarat-syarat teknis untuk suatu daerah dengan keadaan fisik dan 

sosial ekonomi tertentu. Tipe penggunaan lahan secara terperinci mencakup hanya 

satu jenis tanaman atau lebih dari satu jenis tanaman. 

Tipe penggunaan lahan dibedakan lagi menjadi dua, yaitu penggunaan 

lahan ganda dan penggunaan lahan majemuk. Penggunaan lahan ganda adalah 

ketika lebih dari satu jenis tanaman digunakan dalam satu waktu dan satuan lahan, 
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masing-masing dengan persyaratan dan hasil yang berbeda. Sebagai contoh, 

daerah hutan produksi yang juga digunakan sebagai daerah rekreasi. Sedangkan 

penggunaan lahan majemuk adalah ketika lebih dari satu jenis tanaman digunakan 

dalam satu waktu atau dalam rotasi tanaman di satuan lahan yang sama, misalnya 

dalam sistem pertanian tumpang sari atau mixed farming. 

2.2.3 Kualitas Lahan 

 Kualitas lahan adalah sifat sifat lahan yang tidak dapat diukur langsung 

karena merupakan interaksi dari beberapa karakteristik lahan (complex of land 

attribute) yang mempunyai pengaruh nyata terhadap kesesuaian lahan untuk 

penggunaan-penggunaan tertentu. Satu jenis kualitas lahan dapat disebabkan oleh 

beberapa karakteristik lahan, misalnya ketersediaan hara dapat ditentukan 

berdasarkan ketersediaan P dan K dapat ditukar, dan sebagainya  

 Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh banyak kualitas lahan berikut: 

1. Tersedianya air 

2. Tersedianya unsur hara  

3. Tersedianya oksigen 

4. Daya memegang unsur hara  

5. Kondisi untuk perkecambahan  

6. Mudah tidaknya diolah  

7. Kadar garam  

8. Unsur-unsur beracun  

9. Hama dan penyakit tanaman  

10. Kelembaban udara  

11. Masa kering untuk pematangan 

tanaman 

12. Suhu iklim 

13. Kepekaan eros 
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Kriteria Menilai Faktor-Faktor Lahan 

1. TANAH 

a.Tekstur  Lapisan permukaan(0-30 cm) 

 SO: lempung berpasir halus sampai lempung berliat  

S1 : lempung berpasir sampai liat 

 Lapisan bawah  

Lempung berpasir sampai liat permebel Pasir berlempung sampai liat 

permebel 

b. Kedalaman  

Sampai pasir, kerikil, plintit, atau batu 

SO : Sangat dalam : lebih dari 90 cm 

S1 : dalam 60-90 cm 

S2 : Sedang : 30-60 cm  

S3 : dangkal : kurang dari  30      cm  

Lebih dari 150 cm (50 cm untuk padi sawah)  

120 cm (30-50 cm untuk padi sawah) 

100 cm (kurang dari 30 cm untuk padi)  

Kurang dari 100 cm 
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2.3. Pengertian kakao 

Gambar 1. Tanaman Kakao Sumber gambar: mitalom.com. 

Kakao (Theobroma cacao L.) memiliki peranan signifikan dalam ekonomi 

nasional, terutama sebagai pencipta lapangan kerja, sumber pendapatan, dan 

devisa. Selain itu, kakao berkontribusi terhadap pertumbuhan agroindustri dan 

pembangunan wilayah. 

Karena biji kakao dapat diolah menjadi cokelat bubuk melalui serangkaian 

tahapan, kakao sering disebut sebagai "buah cokelat". Cokelat bubuk digunakan 

dalam pembuatan roti, susu, selai, serta berbagai produk makanan dan minuman 

lainnya. Cokelat memiliki manfaat kesehatan yang beragam. 

Asal usul tanaman kakao berada di hutan hujan tropis Amerika Tengah, 

terutama di wilayah antara 18o LU hingga 15o LS. Tanaman kakao dikenal di 

Indonesia sejak 1560, tetapi menjadi komoditas penting pada tahun 1921. 

Indonesia pada tahun 1930-an menjadi pengekspor biji kakao terbesar di dunia. 

Pada tahun 2010, Indonesia merupakan pengekspor biji kakao terbesar ketiga 

dengan produksi biji kering sebanyak 550.000 ton, setelah Pantai Gading 

14 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hiburan Zalukhu - Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao (Theobroma ....



 
 

15 
 

(1.242.000 ton) dan Ghana (662.000 ton). Sekitar tahun 2010, sekitar 93% dari 

total luas area kakao Indonesia (1.475.344 hektar) ditanam oleh petani. Produksi 

dan luas tanaman kakao di Indonesia mengalami peningkatan pesat dalam dekade 

terakhir, dengan pertumbuhan sekitar 5,99% per tahun. Produksi kakao Indonesia 

berasal terutama dari perkebunan rakyat di Maluku, Sulawesi Selatan, Kalimantan 

Timur, dan Papua. 

Pada awalnya, varietas kakao yang banyak ditanam adalah Criollo, yang 

berkualitas tinggi namun produksinya terbatas dan rentan terhadap hama dan 

penyakit. Kemudian, jenis kakao lindak/kakao baku diperkenalkan pada tahun 

1973 oleh BPP Medan, dan jenis ini banyak digunakan di Indonesia karena 

ketahanannya terhadap hama dan penyakit serta produktivitas yang tinggi (Yana, 

2014).  

2.4. Aspek Botani 

2.4.1. Klasifikasi 

Divisio: Spermatophyta 

Klas: Dicotyledoneae 

Ordo: Malvales 

Famili: Sterculiaceae 

Genus: Theobroma  

Spesies: Theobroma cacao 

2.4.2. Deskripsi Tanaman 

 Tanaman kakao bisa mencapai ketinggian 8 hingga 10 meter, tetapi jika 

tanpa pohon peneduh, cenderung tumbuh lebih pendek. Pohon yang diperbanyak 

dengan biji mulai dari batang lurus sebelum berkembang menjadi cabang utama. 
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Lokasi pada ketinggian 1 sampai 2 meter disebut jorket, dan ketinggian ideal 

untuk jorket adalah 1,2 hingga 1,5 meter. Tunas air (chupon) tumbuh dari batang 

atau cabang, dan pada batang, tunas air tumbuh di bawah jorket. Tanaman kakao 

memiliki cabang yang berbentuk dua tipe: cabang orthorp tumbuh vertikal 

selamanya, dan cabang plagiotroph tumbuh horizontal. 

Daun kakao terdiri dari tangkai dan helai, dengan panjang 25-34 cm serta 

lebar 9-12 cm (chupori) dan setengahnya pada cabang plagiotroph. Daun yang 

baru tumbuh disebut flush, merah, halus seperti sutra, dan berubah menjadi hijau 

saat dewasa. Tanaman kakao memiliki akar tunggang yang bisa tumbuh hingga 15 

m, tetapi pada tanah yang kurang menguntungkan, akar tunggang bisa hanya 45 

cm. Tanaman stek memiliki akar lurus ke bawah mirip tunggang. Bunga tumbuh 

dari bantalan bunga di cabang (ramiflora) atau batang (cauliflora), dan memiliki 

bagian-bagian seperti daun kelopak, mahkota, dan benang sari. 

Ada dua jenis penyerbukan pada tanaman kakao: self-fertile yang bisa 

diturunkan dari tepungsari tanaman yang sama atau self-steril. Buah kakao mirip 

buah buni, bijinya lembut dan menempel pada kulit buah saat muda. Buah muda 

disebut cherelle, dan kebanyakan mengering sehingga hanya sedikit yang 

berkembang menjadi buah matang. Buah berubah warna dari hijau atau merah 

menjadi kuning atau oranye saat matang. Setiap buah memiliki 30-50 biji, dengan 

berat kering biji sekitar 0,8- 1,3g. 

2.4.3 Penggolongan Jenis/Tipe 

 tanaman kakao terdiri dari 3 tipe : 

1) Criollo, dibedakan lagi menjadi: 

a) Central American Criollos, dan  
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b) South American Criollos  

2) Forastero, dibedakan lagi menjadi:  

a) Lower Amazone Forastero, dan  

b) Upper Amazone Hybrids (UAH)  

3) Trinitario 

1 Angoleta: bentuk luar criollo, kasar, buah besar, biji bulat, alur dalam, 

endosperma ungu, dan berkualitas 

2 Cundeamor: bentuk buah seperti angoleta, kulit kasar, botle neck jelas, biji 

gepeng (sedikit manis), alur tidak dalam, endosperm ungu gelap, kualitas 

superior.  

3 Amelonado: bentuk buah bulat telur, kulit halus, ada yang memiliki botle 

neck ada yang tidak, biji gepeng (sedikit manis), alur jelas, endosperm ungu, 

kualitas ada yang sedang ada yang superior. 

4 Calabacillo: buah pendek dan bulat, kulit sangat halus (licin), tanpa botle 

neck, biji gepeng (lebih pahit), alur sangat dangkal, endosperm ungu, 

kualitas rendah 

2.5 Morfologi kakao 

2.5.1 Akar 

 Tanaman kakao memiliki akar tunggang yang mampu tumbuh hingga 8 

meter ke samping dan 15 meter ke bawah. Perkembangan akar lateral pada 

tanaman kakao utamanya terjadi di dekat permukaan tanah, terutama dalam jarak 

0 hingga 30 cm. Ternyata, akar lateral tanaman kakao memiliki jangkauan yang 

melampaui wilayah tajuk tanaman. Ujung akar membentuk cabang-cabang kecil 

yang tersusun secara acak. 
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Gambar 2. Akar tanaman kakao(Theobroma cacao L.) 
 

2.5.2 Batang dan Cabang 

 Pada awal pertumbuhannya, tanaman kakao yang diperbanyak melalui biji 

akan mengembangkan batang utama sebelum menghasilkan cabang-cabang 

primer. Dalam konteks pertumbuhannya, cabang-cabang tanaman kakao 

cenderung tumbuh ke atas dan ke samping. Cabang yang tumbuh ke arah atas 

disebut cabang orthotrop, sementara yang tumbuh ke samping dikenal sebagai 

cabang plagiotrop. Baik batang maupun kedua jenis cabang ini sering 

menghasilkan tunas-tunas air (chupon) yang memerlukan banyak energi. Jika 

dibiarkan tumbuh, tunas-tunas air ini dapat mengurangi jumlah bunga dan buah 

yang muncul. 

Setelah mencapai tinggi sekitar 0,9-1,5 meter, tanaman kakao yang 

tumbuh dari biji akan menghentikan pertumbuhannya dan membentuk jorket. 

Jorket merupakan tempat di mana pola cabang ortotrop berubah menjadi 

plagiotrop, dan ini merupakan ciri khas khusus dari tanaman kakao. 
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Gambar 3. Batang tanaman kakao( Theobroma cacao L.) 

 

2.5.3 Bunga 

 Bunga kakao termasuk dalam kategori bunga sempurna, terdiri dari 

kelopak (calyx) yang terdiri dari 5 helai dan benang sari (androecium) yang 

berjumlah 10 helai. Diameter bunga sekitar 1,5 cm dan dipegang oleh tangkai 

bunga yang panjangnya sekitar 2-4 cm. Tanaman kakao memiliki pola 

pembungaan cauliflora dan ramiflora, yang berarti bunga dan buah tumbuh 

langsung pada batang atau cabang, dan bunganya hanya terdapat hingga cabang 

sekunder. 

Dalam kondisi normal, tanaman kakao mampu menghasilkan sekitar 

6.000-10.000 bunga setiap tahun, namun hanya sekitar lima persen dari jumlah 

tersebut yang akhirnya berkembang menjadi buah. 

 

 

 

 

 

 

                               

Gambar 4. Bunga tanaman kakao(Theobroma cacao L.) 
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2.5.4  Buah 

Buah kakao berbentuk buah buni dengan biji yang memiliki tekstur lunak. 

Kulit buah memiliki sepuluh alur dan ketebalannya berkisar antara 1-2 cm. 

Bentuk, ukuran, dan warna buah kakao bervariasi, dan panjangnya sekitar 10-30 

cm. Secara umum, terdapat tiga warna buah kakao, yaitu hijau muda dan hijau tua 

saat muda, kemudian berubah menjadi kuning setelah matang, serta warna merah 

atau campuran antara merah dan hijau. Buah ini matang sekitar 5-6 bulan setelah 

proses penyerbukan. 

Buah muda dengan ukuran kurang dari 10 cm dikenal sebagai cherelle atau 

pentil. Buah ini sering mengalami pengeringan (cherellewit) yang merupakan 

gejala khas tanaman kakao. Fenomena ini disebut sebagai "physiological effect 

thinning," yaitu proses fisiologis yang menghambat distribusi nutrisi yang 

mendukung pertumbuhan buah muda. Gejala ini juga bisa muncul karena adanya 

persaingan energi antara pertumbuhan vegetatif dan generatif, atau akibat 

pengurangan hormon yang diperlukan untuk pertumbuhan buah muda. 

Biji kakao tidak memiliki masa dormansi, sehingga menyimpan biji dalam waktu 

yang lama tidak dianjurkan. Biji ini dilapisi oleh lapisan yang lembut dan manis, 

yang dapat menghambat proses perkecambahan. Oleh karena itu, untuk 

menghindari kerusakan biji, lapisan tersebut perlu dihilangkan, karena jika tidak, 

proses fermentasi dapat terjadi saat penyimpanan dan merusak biji. 

      Gambar 5. Buah tanaman kakao(Theobroma cacao L.) 
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III.METODE PENELTIAN 

3.1. Metode Penelitian 

 Studi ini menerapkan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

ekologis. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, 

dan memberikan informasi mengenai kondisi lapangan terkait kesesuaian lahan di 

Kecamatan Batang Kuis untuk perkebunan kakao. Pendekatan ini juga 

dimanfaatkan untuk mengukur dan memperkirakan kualitas setiap karakteristik 

lahan yang menjadi faktor penentu dalam menilai kesesuaian lahan untuk 

pertumbuhan tanaman kakao. 

3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan di kecamatan batang kuis dari bulan mei sampai 

dengan juni yaitu dengan mengambil sampel tanah pada kordinat yang telah di 

tentukan menggunakan pemetaan pada aplikasi ARGIS. Analisis tanah di lakukan 

dilaboraturium PT SOCFINDO. 

 Sebelah utara berbatasan dengan kecamtan pantai labu 

 Sebelah selatan berbatasan deangan kecamatan tanjung morawa 

 Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan beringin dan pantai      

labu 

 Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan precut sei tuan  
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian 

 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian  

3.3.1. Alat Penelitian  

Adapun alat yang di gunakan dalam penelitian ini Antara lain: peta satuan 

lahan Argcis, cangkul, pisau, kamera, alat tulis, bor tanah, GPS, pH meter, 

thermometer tanah ,wadah plastik. 

3.3.2. Bahan penelitian  

Bahan-bahan yang  akan di gunakan dalam penelitian ini adalah peta 

administrative, peta titik pengambilan sampel dan sampel tanah. 

3.4. Pelaksanaan penelitian  

3.4.1. Pengumpulan data 

1. Data Sekunder 

Peta administratif, peta penggunaan lahan, peta topografi, dan peta 

berbagai jenis tanah merupakan bentuk pengumpulan data sekunder. GIS aplikasi 

ARGCIS digunakan untuk menghasilkan peta. sedangkan data suhu udara dan 

curah hujan kecamatan Batang Kuis diperoleh dari BMKG Batang Kuis. 
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2. Data primer 

Data primer yang terdiri dari: C-Organik, pH tanah, N-Total, P-Total, dan 

K-Total, serta tekstur tanah, kemudian dianalisis di laboratorium dengan 

menggunakan sampel tanah. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan 

kegiatan penelitian: 

1. survey lokasi penelitian  

Langkah pertama melakukan survey lokasi dan mempersiapkan 

administrasi kegiatan prasurvey seperti izin pada pemilik lahan survey. 

2. Overlay  

Overlay adalah proses penyatuan panduan yang terdiri dari panduan 

peraturan, peta jenis tanah, peta lereng, peta penggunaan lahan dan panduan ini 

diharapkan untuk mendapatkan SPL (satuan peta lahan) 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder berupa peta administrasi, peta penggunaan 

lahan, dan peta jenis tanah merupakan langkah ketiga. Aplikasi argcis digunakan 

untuk mendapatkan peta. sedangkan BMKG menyediakan data curah hujan. 

Sampel tanah digunakan untuk data primer. Peta satuan lahan merupakan dasar 

pengambilan contoh tanah. Bagian-bagian tanah dengan karakteristik tertentu 

membentuk peta satuan lahan. Hasil overlay antara peta jenis tanah, peta 

penggunaan lahan, dan peta administrasi contoh tanah digunakan untuk membuat 

peta satuan lahan. 

4. Pengambilan Sampel Tanah  

Beberapa sampel tanah diambil dari masing-masing desa di kecamatan 

Batang Kuis untuk metode pengambilan sampel tanah ini. Untuk mengumpulkan 
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sampel tanah, rerumputan dan tanaman lain dikeluarkan dari permukaan tanah di 

dekat area yang digali pada titik tertentu. Dengan menggunakan cangkul. 

5. Tahap pelaksanaan penelitian  

Setelah survey maka sampel tanah di analisis dilaboratorium untuk 

diketahui karakteristik kimia tanah berupa  C-Organik, pH Tanah, N-Total,K-

Total, dan tekstur tanah. 

6. Pengolahan Data dan Matching  

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data sekunder dan data primer. 

Data primer dan data sekunder di overlay dengan syarat tumbuh tanaman kakao. 

3.5. Parameter dan cara pengukuran  

3.5.1. Parameter Penelitian  

Parameter yang diamati penelitian ini adalah suhu udara, curah hujan, 

tekstur tanah, c-organik, ph tanah, n-total, k-total, dan p-total. 

3.5.2. Cara pengukuran 

 1. Suhu udara  

   Panas  matahari yang diterima mempengaruhi suhu udara, yaitu keadaan 

panas atau dinginnya udara di suatu lokasi pada waktu tertentu.Yang dipengaruhi 

oleh panas matahari yang diterima oleh bumi. Data sekunder dari batang  kuis 

lembaga BMKG adalah suhu udara. 

 

2. Curah Hujan 

 Curah hujan diukur dalam satuan tinggi di atas permukaan tanah 

horizontal, yang diasumsikan tidak mengalami infiltrasi, limpasan atau 

penguapan. Curah hujan adalah banyaknya air hujan yang turun dalam kurun 
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waktu tertentu. Curah hujan, juga dikenal sebagai curah hujan, dapat didefinisikan 

sebagai jumlah hujan yang turun di suatu daerah selama periode waktu tertentu. 

Volume air yang terakumulasi pada permukaan datar selama waktu tertentu 

(harian, mingguan, bulanan, atau tahunan) adalah jumlah curah hujan. Informasi 

tersebut berasal dari kantor BMKG Batang Kuis. 

 Banyaknya air yang jatuh pada permukaan tanah datar dalam waktu 

tertentu disebut curah hujan. Curah hujan diukur dalam milimeter (mm) di atas 

permukaan horizontal. Ketinggian air hujan yang terkumpul pada suatu daerah 

datar, tidak menguap, meresap, atau mengalir juga dapat diartikan sebagai hujan. 

(Suroso, 2006). 

     Table 3.1. Standar Curah Hujan dan Klarifikasinya 
Lambang Ciri-ciri iklim Indeks P-E (mm) 

A 
B 
C 
D 
E 

Basah (Tropis) 
Lembab (Mesotermal) 
Kurang lembab (Mikrotermal) 
Agak kering (Taiga) 
Kering (Taiga) 

>128 
64-127 
32-63 
16-31 
<16 

    Sumber: 1 Ilyas, dan Harapan, 2010 

3. Tekstur Tanah  

Penataan ruang dari partikel-partikel tanah yang bergabung membentuk 

agregat sebagai hasil dari proses pedogenesis dijelaskan oleh tekstur tanah, suatu 

sifat fisik tanah. Susunan partikel pasir, debu, dan liat dalam hubungannya satu 

sama lain disebut sebagai struktur tanah. Partikel pasir dan debu disatukan dalam 

agregat di tanah yang terstruktur dengan baik. (gumpalan kecil) oleh liat humus 

dan kalsium. 

a. Penetapan Tekstur Tanah Dengan Perasaan 

 Penetapan tekstur di lapangan dilakukan dengan cara 1) masa tanah kering 

atau lembab dibasahi, kemudian dipirid diantara ibu jari dan telunjuk sehingga 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hiburan Zalukhu - Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao (Theobroma ....



 
 

26 
 

memebntuk pita lembab, sambil dirasakan adanya rasa kasar, licin dan lengket; 2) 

tanah tersebut dibuat bola, digulung dan diamati adanya daya tahan terhadap 

tekanan dan kelekatan masaa tanah sewaktu telunjuk dan ibu jari diregangkan. 

Dari rasa kasar, licin, licin, pirisan, gulungan dan kelekatannya dapatlah 

ditentukan klas tekstur lapang. 

 Melalui perbandingan rasa ketiganya maka secara kasar tekstur tanah 

dapat diperkirakan, misalnya indra kulit merasakan partikel-partikel: 

No  Keterangan  Gambar tanah  

1 jika terasa kasar sangat jelas, tidak 

melekat, dan tidak dapat dibentuk bola 

dan gulungan, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur pasir.  

2 Jika terasa kasar jelas, sedikit sekali 

melekat, dan dapat dibentuk bola tetapi 

mudah sekali hancur, maka tanah 

tersebut tergolong bertekstur pasir 

berlempung. 

 

3 Jika terasa kasar agak jelas, agak 

melekat, dan dapat dibuat bola tetapi 

mudah hancur, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur lempung berpasir.  

4 Jika tidak terasa kasar dan tidak licin, 

agak melekat, dapat dibentuk bola 

agak teguh, dan dapat sedikit dibuat 

gulungan dengan permukaan 

mengkilat, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur lempung. 

 

 
 

 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hiburan Zalukhu - Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao (Theobroma ....



 
 

27 
 

5 Jika terasa licin, agak melekat, dapat 

dibentuk bola agak teguh, dan 

gulungan dengan permukaan 

mengkilat, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur lempung berdebu. 

 

6 Jika terasa licin sekali, agak melekat, 

dapat dibentuk bola teguh, dan dapat 

digulung dengan permukaan 

mengkilat, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur debu. 

 

7 Jika terasa agak licin, agak melekat, 

dapat dibentuk bola agak teguh, dan 

dapat dibentuk gulungan yang agak 

mudah hancur, maka tanah tersebut 

tergolong bertekstur lempung berliat. 

 

8 Jika terasa halus dengan sedikit bagian 

agak kasar, agak melekat, dapat 

dibentuk bola agak teguh, dan dapat 

dibentuk gulungan mudah hancur, 

maka tanah tersebut tergolong 

bertekstur lempung liat berpasir. 

 

9 Jika terasa halus, terasa agak licin, 

melekat, dan dapat dibentuk bola 

teguh, serta dapat dibentuk gulungan 

dengan permukaan mengkilat, maka 

tanah tersebut tergolong bertekstur 

lempung liat berdebu. 

 

10 Jika terasa halus, berat tetapi sedikit 

kasar, melekat, dapat dibentuk bola 

teguh, dan mudah dibuat gulungan, 

maka tanah tersebut tergolong 

bertekstur liat berpasir. 
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4. pH Tanah 

pH  tanah yaitu tingkat keasaman/kebasaan suatu benda yang diukur 

dengan skala pH antara 0-14. Kondisi tanah yang paling mudah untuk tumbuh dan 

berkembang yaitu tanah yang bersifat netral. Namun ada beberapa jenis tanaman 

masih toleran terhadap tanah dengan pH yang sedikit asam, yaitu tanah yang ber 

pH maksimal 5. metode pengukuran pH tanah yaitu: 

Cara mengetahui pH tanah yang paling akurat yaitu menggunakan sebuah 

alat pengukur pH yang disebut dengan pH meter. 

                     Table 3.2. Standar nilai pH 

No Nilai Kriteria PH 

1 < 4.4 Sangat Masam 

2 4.5 – 5.0 Agak Masam 

3 5.1 – 6.5 Asam 

4 6.6 – 7.3 Netral 

5 7.4 – 8.4 Alkalin 

6 8.8 – 9.0 Sangat Alkalin 

 

 

11 Jika terasa halus, berat, agak licin, 

sangat lekat, dapat dibentuk bola 

teguh, dan mudah dibuat gulungan, 

maka tanah tersebut tergolong 

bertekstur liat berdebu. 

 

12 Jika terasa berat dan halus, sangat 

lekat, dapat dibentuk bola dengan baik, 

dan mudah dibuat gulungan, maka 

tanah tersebut tergolong bertekstur liat.  
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3.6. Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melakukan overlay antara kriteria kesesuaian lahan tanaman kakao, karakteristik 

lahan dan syarat tumbuh tanaman kakao, di kecamatan batang kuis  dengan 

metode analisis spasial dan deskriftif. 

a. Metode skoring 

 Merupakan metode pengharkatan/pemberian skor kepada tiap-tiap 

parameter. Penghitung harkat atau nilai yang diberikan adalah nilai yang diberikan 

adalah nilai 1-4 dari setiap parameter.setiap parameter. Setiap nilai digabungkan 

dengan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengharkatan yaitu 

teknik penjumlahan dan pengurangan yang akan dikonversikan dalam bentuk 

persen, sehingga diperoleh suatu nilai atau indeks tertentu yang menunjukkan 

pada kelas kemampuan lahan diwilayah penelitian. 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang evaluasi kesesuaian lahan  untuk tanaman 

kakao (Theobroma cacao L) di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatra Utara maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Satuan lahan I termasuk kedalam kalas SI (sesuai) dengan luas 5,62 km2

atau 562 hektar, adapun desa yang termasuk didalamnya adalah sebagian 

Desa Sena, Tanjung Sari, Bakaran dan Tumpang Nibung. 

2. Satuan lahan II termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 2,13 km2

atau 213 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Tumpang Nibung. 

3. Satuan lahan III termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 5,43 km2

atau 543 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sena, Tumpatan 

Nibung dan Tanjung Sari. 

4. Satuan lahan IV termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 5,27 km2

atau 512 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Paya Gambar, Baru, 

Tanjung Sari dan Batang Kuis Pekan. 

5. Satuan lahan V termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 2,42 km2

atau 242 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sidodadi , Batang Kuis 

Pekan, Tanjung Meriah dan Bakaran Batu. 

6. Satuan lahan VI termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas  1,99

km2 atau 199 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Paya Gambar.

7. Satuan lahan VII termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 9,96

km2  atau 996 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sugiharjo,Mesjid

dan Sidodadi. 
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8. Satu dan lahan VIII termasuk kedalam kelas SI (sesuai) dengan luas 3,28 

km2 atau 328 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Mesjid dan 

Sugiharjo. 

 Berdasarkan hasil penelitian maka karakteristik lahan untuk tanaman  kakao 

dikecamatan  batang kuis terdapat  kategori yaitu SI (sesuai) dengan luas 36,10 

km2  atau 361 hektar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman kakao 

di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara, 

disarankan pada faktor pembatas retensi hara (nr) seperti kejenuhan basa dan C-

Organik dilakukan penambahan bahan organik atau pupuk organik agar 

meningkatkan keseimbangan kejenuhan basa dan bahan organik di dalam tanah 

kemudian pH yang rendah di sarankan untuk melakukan pengapuran 

menggunakan pupuk yang mengandung kapur seperti pupuk dolomit agar dapat 

memperbaiki keasaman (pH) tanah.  
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2. Hasil Analisis Dari Laboratorium PT.SOCFINDO 
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3. Visitasi ke Kec.Batang Kuis 
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5. Gambar Profil Tanah 
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6. Hasil Data Dari Lapangan  
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